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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan paling dini adalah pendidikan yang dilakukan oleh pola hubungan antara 
orang tua dengan anak sejak bayi hingga dalam masih dikandungan. Hubungan ini bisa 
berbentuk langsung maupun tidak langsung. Hubungan langsung seperti dengan 
melakukan pola komunikasi antara orang tua dan anak secara tatap muka, sedangkan 
secara pola hubungan tidak langsung bisa diperlihatkan dengan tingkah laku orang tua 
dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang akan menjadi contoh bagi anak-anak. Hasan 
(2009) menyatakan bahwa keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan 
terpenting. Keluarga selalu berpengaruh besar terhadap perkembangan anak. Keluarga 
memiliki peranan yang sangat penting karena keluarga merupakan tempat membangun 
pondasi belajar anak yang pertama dan utama bagi anak. Di dalam membimbing dan 
membesarkan anak, tidak selamanya orang tua mampu memahami perasaan, sifat dan 
tingkah lakunya. Keterbatasan orang tua dalam memahami tingkah laku, sifat dan 
perasaan anaknya itulah sehingga dalam kehidupan di dunia ini tidak jarang orang tua 
salah mengerti terhadap anak-anaknya. Pendidikan bisa diperoleh dimana saja, misalnya 
dalam lingkungan keluarga. Salah satu lembaga terkecil yang merupakan lingkungan 
pertama dikenal manusia sejak lahir adalah keluarga. 
Orang tua dalam menjalankan perannya dalam pendidikan, perlu dengan terus-
menerus, membimbing, memotivasi dan memfasilitasi anak demi tercapainya pendidikan 
anak yang baik.Tingkat pendidikan orang tua secara tidak langsung mempengaruhi 
kelangsungan pendidikan anak. Menurut Wardhani (dalam Nilawati, 2013) pendidikan 
orang tua akan memberikan pengaruh terhadap pola berpikir dan orientasi pendidikan 
yang diberikan kepada anaknya. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki orang tua maka 
akan semakin memperluas dan melengkapi pola berpikirnya dalam mendidik anaknya. 
Kondisi yang berupa latar belakang pendidikan orang tua merupakan satu hal yang pasti 
ditemui dalam pengasuhan anak termasuk di lingkungan TKIT Daarul Fikri Kabupaten 
Bandung Barat. 
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Rendahnya kemampuan mengenal bilangan diduga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti, salah satu yang 
menjadi faktor anak kurang mengenal konsep bilangan dengan baik karena tidak semua 
orang tua berperan aktif dalam memberikan pendidikan kepada anaknya ketika di rumah. 
Beberapa orang tua menganggap bahwa pendidikan itu merupakan tanggung jawab satu 
pihak saja yaitu lembaga pendidikan. Seringkali orang tua menumpu harapan yang tinggi 
pada pihak lembaga pendidikan sehingga orang tua berani membayar mahal pendidikan 
anaknya. Hasan (2009) menyatakan bahwa pendidikan adalah tanggung jawab bersama 
antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Disisi lain, tidak sedikit orang tua yang aktif 
dalam memberikan pendidikan kepada anaknya di dalam lingkungan keluarga.  
Penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Novrinda, Kurniah, & Yulidesni (2017). 
Penelitian yang berjudul “ Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau 
dari Latar Belakang Pendidikan”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rekaptulasi data 
tentang peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini ditinjau dari latar belakang 
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam pendidikan anak usia 
dini yang ditinjau dari latar belakang pendidikan di PAUD RA Al-Huda Kota Bengkulu 
menunjukkan perbedaan yang singnifikan pada setiap aspek yang diteliti. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut sebaiknya diperlukan peran dari lingkungan 
terdekat anak yaitu keluarga dimana peran orang tua dirasa sangat penting dalam 
mendampingi anak belajar. Hasan (2009) menyatakan bahwa bila orang tua berperan 
dalam pendidikan, anak akan menunjukkan peningkatan prestasi belajar. Dengan adanya 
permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk orang tua dalam mengenalkan konsep 
bilangan pada anak. Untuk menstimulus dan meningkatkan kemampuan mengenal 
konsep bilangan tersebut para orang tua dapat mengenalkan anak bilangan dengan cara 
yang menyenangkan dan lebih kreatif. Fadillah (2017) menyatakan bahwa bermain bagi 
anak usia dini sangat penting. Sebab melalui bermainlah anak mengalami proses 
pembelajaran. Selain itu, salah satu karakteristik anak usia dini ialah suka bermain. 
Bermain sambil belajar dengan anak supaya orang tua juga lebih dekat dengan anak dan 
orang tua mengetahui sejauh mana perkembangan anak. Dengan pembelajaran yang 
menyenangkan dapat menghidupkan pembelajaran di rumah serta pemusatan perhatian 
anak untuk belajar. 
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Lingkup perkembangan kognitif yang harus dicapai oleh anak kelompok usia dini 
salah satunya adalah dalam bidang konsep bilangan (Permendiknas, 2009). Dalam 
Permendikbud No.137 tahun 2014 tentang STPPA (Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak) disebutkan bahwa indikator yang harus dicapai untuk anak usia 4-
5 tahun yaitu membilang banyak benda 1-10, mengenal konsep bilangan, dan mengenal 
lambang bilangan. Pengenalan konsep bilangan sangat penting bagi anak usia dini. 
Pentingnya kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak adalah dapat kita lihat 
bahwa bilangan merupakan standar awal yang ditetapkan maka dari itu penguasaan 
terhadap bilangan penting untuk dapat dikuasai karena merupakan modal awal bagi anak 
untuk dapat belajarketingkat selanjutnya.  
Piaget (dalam Afriyenischa, 2019) memandang anak sebagai individu (pembelajar) 
yang aktif. Banyak hal disekitar anak yang berhubungan dengan konsep bilangan. Salah 
satu kegiatan pembelajaran yang masih sering memiliki kendala adalah pembelajaran 
mengenai materi mengenal bilangan. Materi bilangan penting dikenalkan pada anak 
didik, bertujuan agar anak-anak mampu mengenal bilangan dan mengetahui jumlah benda 
yang ada di sekitar mereka. 
Pendidikan, bimbingan dan latihan terbaik adalah yang diberikan orang tua. Dengan 
adanya upaya dari orang tua dalam mendorong anak belajar di rumah dengan 
mengenalkan konsep bilangan akan membuat anak bertambah pengetahuannya karena 
adanya pendidikan di rumah oleh orang tuanya. Karena di dalam kegiatan pembelajaran 
dikelas tentang mengenal konsep bilangan pada anak waktunya terbatas. Mengenalkan 
konsep bilangan pada anak bisa dengan cara sederhana yang berada di sekitar lingkungan 
rumah seperti menghitung banyaknya buah dan benda (kurang dari-lebih dari), 
mengurutkan angka 1-10 menggunakan benda. Belajar sambil bermain peran, contohnya 
dengan orang tua berperan sebagai pedagang dan anaknya berperan sebagai pembeli. 
Dengan bermain peran sebagai pembeli anak bisa berhitung angka dan menjadi 
pengalaman baru. Fadillah (2017) menyatakan bahwa bermain harus melibatkan peran 
aktif semua para pemain. Anak sebagai pemain harus terjun langsung ke dalam bermain, 
jika anak pasif dalam bermain. Ia tidak akan memperoleh pengalaman baru, karena bagi 
anak bermain adalah bekerja untuk mendapatkan pengalaman dan keterampilan baru. 
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Hasil penelitian sebelumnya diatas kaitannya dengan penelitian yang peneliti 
lakukan mempunyai topik yang sama mengenai peran orang tua dalam pendidikan anak. 
Sedangkan perbedaan terletak pada penekanan kajian tentang  proses pembelajaran 
mengenalkan konsep bilangan pada anak. Selain itu sasaran serta latar belakang sekolah 
atau tempat penelitian juga berbeda. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan sangat dipengaruhi oleh proses 
belajar, terutama bagaimana peran orang tua terhadap anaknya. Irma, Nisa, & Sururiyah 
(2019) menyatakan bahwa setiap orang tua dalam mendidik anak memiliki metode yang 
berbeda-beda akibat perbedaan latar belakang pendidikan, lingkungan, sosial, ekonomi 
maupun budaya.   
Berdasarkan temuan permasalahan tersebut dan mengingat betapa pentingnya 
perkembangan kognitif anak di usia 4-5 tahun seharusnya sudah berkembang sesuai 
dengan tahapan perkembangannya. Salah satunya dengan bagaimana peran orang tua 
membimbing anak dalam mengenal konsep bilangan.  Maka penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Mengenalkan Konsep 
Bilangan Pada Anak Usia 4-5 Tahun”. 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis sekaligus sebagai 
peneliti merumuskan masalah yang akan menjadi fokus dari penelitian yaitu:  
1. Bagaimana pandangan orang tua dalam mengenalkan konsep bilangan pada anak ? 
2. Bagaimana peran orang tua dalam mengenalkan konsep bilangan anak? 
3. Apa kendala yang dihadapi orang tua dalam mengenalkan konsep bilangan pada 
anak? 
 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pandangan orang tua dalam mengenalkan konsep bilangan pada 
anak. 
2. Untuk mengetahui peran orang tua dalam mengenalkan konsep bilangan pada anak. 
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3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam mengenalkan konsep 
bilangan pada anak. 
 
D. Manfaat penelitian 
1. Secara teoritis  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi masukan 
serta referensi pembaca ataupun peneliti selanjutnya tentang kemampuan mengenal 
konsep bilangan anak. 
2. Secara praktis  
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi para orang tua untuk dapat secara 
optimal membantu meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak. 
b. Bagi orang tua 
Diharapkan peran orang tua dalam mengenalkan konsep bilangan anak dapat 
meningkat secara optimal. 
E. Sistematika Penulisan 
Adapun sitematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, berikut rincian dari 
sistematika penulisan skrisi sebagai berikut : Bab I : Pendahuluan, membahas mengenai 
latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan. Bab II  : Kajian Pustaka, membahas beberapa kajian 
pustaka peran orang tua, tanggung jawab orang tua, konsep pengajaran orang tua, 
pengertian konsep bilangan untuk anak usia dini, kemampuan mengenal konsep bilangan, 
pengenalan konsep bilangan, dan manfaat pengenalan konsep bilangan pada anak usia 
dini . Bab III  : Desain penelitian, subjek dan tempat penelitian, penjelasan istilah, 
prosedur penelitian, pengumpulan data, instrumen, analisis data, validasi data dan isu etik. 
Bab IV : Deskripsi hasil penelitian, berisi hasil penelitian mengenai pandangan orang tua 
dalam mengenalkan konsep bilangan pada anak, peran orang tua dalam mengenalkan 
konsep bilangan dan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan di usia 4-5 
tahun, kendala yang dihadapi oleh orang tua beserta solusi, disertai beberapa kutipan-
kutipan dari wawancara. Bab V : Simpulan, implikasi dan saran, membahas simpulan dari 
Dhea Permatasari Nurmala Putri, 2021 
PERAN ORANG TUA DALAM MENGENALKAN KONSEP BILANGAN PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN 
Universitas Pendidikan Indonesia  repository.upi.edu   perpustakaan.upi.edu 
hasil penelitian yang telah dilakukan dan rsaran untuk penelitian yang lebih lanjut, orang 
tua dan juga anak. 
 
